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<b>ABSTRAK</b><br>

Teka-teki sebagal salah satu jenisfoklor hadir dalam khasanah tradisi lisan. Karena disampaikan secara
lisan, belum banyak ahli bahasa maupun sastra yang tergerak untuk mengkajinya. Mencermati kenyataan
tentang teka-teki yang ada dalam tiap masyarakat bahasa, beberapa peneliti terdahulu berupaya mengenali
sifat keuniversalan teka-teki. Berbagai pendekatan dipakai dalam meneliti teka-teki itu untuk memahami dan
mengklasifikasikan teka-teki. Dan para peneliti itu, muncul sgumlah definisi teka-teki yang berbeda-beda
Namun, umumnya mereka sepakat bahwa teka-teki terdiri dari pertanyaan dan jawaban.

<br />

<br />

Penelitian terhadap teka-teki bahasa Indonesia tergolong langka Sampai saat ini pembicaraan mengenai
teka-teki masih dalam kerangka tradisi lisan, khususnya folklor. Belum ada ahli bahasa yang memperhatikan
secara khusus mengenai teka-teki bahasa Indonesia. Hal ini membuka peluang untuk dilakukannya
penelitian teka-teki dari segi kebahasaan, karena bagaimanapun teka-teki merupakan bentuk komunikasi
verbal yang menggunakan bahasa.

<br />

<br />

Sejumlah masalah yang dapat dilihat dalam teka-teki dari segi kebahasaan adalah secara garis besar,
masalah pokok dalam penelitian ini adalah menganalisis struktur teka-teki dan ciri keambiguan yang tersirat
dalam teka-teki berbahasa Indonesia.

<br />

<br />

Hal lain yang menjadi masalah adalah berkenaan dengan istilah teka-teki dalam bahasa Indonesia. Selama
ini istilah 'teka-teki' bersinonim dengan ‘terkaan’, 'tebakan'. Sementara di dalam bahasa Inggris setiap istilah
yang mengacu pada 'riddles, yaitu 'pun’, 'puzzl€, dan 'riddl€’ jelas batasan dan ciri-cirinya, tetapi tidak
demikian halnya di dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, perlu dirumuskan istilah dan ciri-ciri setiap
teka-teki yang ada di Indonesia

<br />

<br />
Secara khusus yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) mengklasifikasikan teka-teki
berbahasa Indonesia berdasarkan struktur dan ciri keambiguannya; 2) merumuskan istilah dan pengertian


https://lib.ui.ac.id/detail?id=82363&lokasi=lokal

teka-teki berbahasa Indonesia; 3) melihat kaitan antara wit dan humor dalam masing-masing jenis teka-teki.
Daam hal ini jenisteka-teki mana sgja yang mengandung wit dan humor, mana yang hanya humor sgja
tetapi tidak mengandung wit.

<br />

<br />

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tipe wacana teka-teki dalam bahasa Indonesia dengan
menganalisis ciri keambiguan yang membentuk teka-teki dan strukturnya. Selain itu, penelitian ini bertujuan
memberikan argumentasi tentang adanya ciri keambiguan dalam masing-masing tipe teka-teki yang timbul
akibat terjadinya pelanggaran prinsip kerja sama serta menimbuikan kelantipan dan humor. Untuk mencapai
tujuan itu, yang dibahas di dalam penelitian ini mencakup pokok-pokok berikut:

<br />

(1) andlisis. struktur dan ciri keambiguan dalam teka-teki,

<br />

(2) klasifikas teka-teki,

<br />

(3) teka-teki dan pelanggaran prinsip kerja sama,

<br />

(4) kelantipan dan humor dalam teka-teki.

<br />

<br />

Keistimewaan permainan bahasa, dalam teka-teki adalah suatu proposisi yang sering kali terasa aneh atau
sulit dan menggelikan atau mengejutkan setelah dihubungkan dengan jawabannya. Salah satu unsur yang
unikan dalam teka-teki adalah adanya keambiguan untuk menangkap pesan penutur, yaitu berupa unsur
yang disengaja yang akan mengaburkan analog informasi. Keambiguan dalam informasi-informasi yang
tidak sempurnaitu ditunjukkan oleh hadirnya berbagai aspek kebahasaan selain aspek kontekstual.

<br />

<br />

Keambiguan merupakan unsur terpenting dalam teka-teki, karena tanpa adanya kedua unsur tersebut,
proposisi itu bukan teka-teki, melainkan pertanyaan biases Dengan demikian, dapat disebutkan di sini bahwa
keberadaan keambiguan yang disebabkan melalui permainan bahasa (manipulasi informasi) merupakan
unsur penting yang hams ada dalam teka-teki.

<br />

<br />

Ciri keambiguan dalam teka-teki ditunjukkan melalui permainan bahasa, mulal dari segi fonologis sampai
dengan segi wacana, maupun permainan kontekstual berdasarkan pengetahuan sosial budaya atau
pengalaman sendiri (pertautan).

<br />



<br />

Perrnainan atau manipulasi kebahasaan yang ada di dalam teka-teki juga dapat dipandang sebagai
kecerdasan penutur dalam berbahasa. Hal itu merupakan wujud kemampuan seseorang dalam
mengeksplorasi bahasa secara kreatif. Dengan demikian, dari segi kebahasaan dapat dikatakan bahwa teka-
teki tidak saja menyangkut masalah verbal tetapi juga berhubungan dengan kemampuan manipulasi
kebahasaan oleh penutur, yaitu munculnya kelantipan (wit) sebagai akibat adanya permainan atau
manipulasi kebahasaan.

<br />

<br />

Berdasarkan ciri keambiguitasan, diperoleh tipe teka- teki berbahasa Indonesia, yaitu ‘teka-teki terkaan',
'teka-teki soalan', 'teka--teki permainan wacana, dan 'teka-teki plesetan’. Tipe-tipe ini sekaligus
menunjukkan pulaistilah teka-teki berbahasa Indonesia, sehingga tidaklah istilah 'teka-teki', 'terkaan’, dan
'tebakan' sebagai bentuk sinonim



